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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya produksi biomasa dan akumulasi hara di lahan hutan
tanaman Eucalyptus pellita umur 4 tahun, di Provinsi Riau. Pengukuran biomasa dan akumulasi hara
dilakukan baik pada komponen biomasa hidup seperti pohon dan tumbuhan bawah dan biomasa mati yaitu
serasah. Hasil penelitian memperlihatkan tanaman E. pellita umur 4 tahun memiliki rata-rata tinggi total
dan diameter batang masing-masing 15,5 m dan 13,6 cm. Total biomasa pohon E. pellita umur 4 tahun
sebesar 284,4 ton/ha, tumbuhan bawah 4,43 tonlha dan serasah 7,08 tonlha, sedangkan produktivitas serasah
sebesar 7,38 ton/halth. Total akumulasi hara makro dalam biomasa pohon sebesar 206,6 kg/ha (N); 54,6
ke/ha (P); 295,4 kdha (K); 54,7 ke/hu (Ca); 22,1 kgha (Mg); dan 38,8 kdha (Na). Urutan tingkat
kandungan hara (dalam %) dan akumulasi hara (dalam kg/ha) dalam biomasa mulai dari yang terbesar
sampai yang terkecil adalah K>N>Ca>FN*Mg.
Kata Kunci: Hutan tanaman E. pellita, produksi biomasa, akumulasi hara, Ultisols
Abstract
This study aims to determine the magnitudes of biomass production and nutrient accumulation in
Eucalyptus pellita F.Muell plantation forest four years, in Riau Province. Measurements of biomass
production and nutrient accumulation were petformed either on live biomass (tree and understorey
vegetations) and dead biomass (itter). The results showed that the averages of total height and diameter at
breast (dbh) were 15.5 m and 13.6 cm, respectively. The total tree biomass of E. pellita was 284.4
tonnes/ha, the understorey vegetation was 4.43 tonnes/ha, the litter layer was 7.08 ton/ha, while the litter
productivity was 7.38 ton/ha/yr. The total accumulation of macro nutrient in tree biomass were 206.6 kg/ha
N); 54.0 kg/ha (P); 295.q kg/ha (K); 51.7 kg/ha (Ca); 22.1 kg/ha (Md; and 38.8 kg/ha (Na). The ranWng oJ
the nutrient content (in %o) and the nutrient accumulation (in kglha) in the whole biomassfrom the biggest to
the smallest was K>N>Ca>P>Na>Mg.




Pengetahuan tentang kuantifikasi biomasa
dan hara yang terkandung dalam biomasa
tanaman di lahan hutan merupakan salah satu
informasi dasar yang penting untuk menge-
tahui karakteristik ekosistem hutan. Informasi
tersebut merupakan bagian dari mekanisme
siklus hara yang penting dalam menjaga
kelestarian ekologis tanaman hutan (Ranger e/
a1.,7997; Marques dan Ranger, 1997). Infor-
masi kandungan hara tersebut juga penting
sebagai masukan dalam menentukan metode/
teknik pengelolaan hutan secara berkesinam-
bungan (Rutunga et al., 1999; Pagano et al.,
2009). Kuantifikasi stok dan aliran hara dalam
suatu ekosistem merupakan salah safu bagian
penting dalam manajemen sistem penggunaan
lahan secara berkesinambungan, terutama pa-
da tanah-tanah dengan tingkat kesuburan
rendah di daerah tropika basah (Hartemink,
2005).
Total hara yang bersiklus pada ekosistem
hutan direpresentasikan oleh jumlah hara yang
terdapat pada masing-masing komponen eko-
sistem seperti tanah, biomasa pohon, vegetasi
bawah, dan serasah (Binkley, 1987; Fisher
dan Binkley, 2000). Jumlah kandungan hara
yang tersimpan pada biomasa pohon berbeda-
beda tiap spesies tanaman (Caldeira, et al.,
2002). Hal tersebut disebabkan tiap spesies
tanaman memiliki karakteristik aktivitas fi sio-
logis yang berbeda-beda, sehingga mempe-
ngaruhi kecepatan tumbuh dan soapan hara
yang berbeda juga. Sebagai contoh, hasil
penelitian Poggiani (1985) dan Pagano et al.
(2009) memperlihatkan bahwa tanaman
Eucalyptus,qp. sebagai tanaman berdaur pen-
dek menyebabkan kehilangan hara melalui
panen (dalam satuan kg/ha/th) yang lebih
tinggi dibandingkan pada tanaman berdaur
panjang.
Kuantifikasi biomas dan akumulasi hara
pada tanaman Eucalyptus sp. telah banyak
dilakukan di berbagai negara, antara lain pada
spesies E. deglupta dan E. urograndrs' (Folster
dan Khanna, 1997), E. grandis (duToit et al.,
2008; Goncalves et a1.,2008; Sankaran et al.,
2008), E. globulus (Mendham et a1.,2008), E.
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urophylla (Xu et ol., 2008), serta E.
tereticornis (Sankaran et al., 2008). Secara
umun! hasil-hasil penelitian tersebut dapat
disintesiskan bahwa total biomasa dan kan-
dungan hara pada biomas tanaman berbeda-
beda dipengaruhi spesies dan umur tanaman,
serta jenis tanah tempat tumbuhnya.
Eucalyptus pellita F.Muel, di Indonesia
menjadi salah satu andalan tanaman penghasil
pulp selain Acacia mangium. Salah satu
provenance spesies ini berasal dari Indonesia,
dengan sebaran alami dari Merauke (Papua).
Penanaman tanaman ini telah dilakukan
dalam skala besar terutama oleh perusahaan
HTI (hutan tanaman industri), dan di Provinsi
Riau telah mencapai rotasi ke-3. Dibanding-
kan spesies Eucalyptus yang lain, E. pellita
merupakan spesies yang relatif baruo sehingga
informasi terkait karakteristik unsur hara
belum banyak diteliti.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menge-
tahui besarnya produksi biomasa dan aku-
mulasi hara di lahan hutan tanaman E. pellita
umur 4 tahurl di Provinsi Riau. Selain seba-
gai sumbangan dalam ilmu porgetahuan
bidang nutrisi hutan, data dan informasi yang
diperoleh diperlukan dalam rangka pelaksana-
an manipulasi lingkungan pertumbuhan untuk
meningkatkan produktivitas lahan hutan
tanaman E. pellita.
METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di kawasan hutan ta-
naman E. pellita di areal kerja IIPHTI PT.
Arara Abadi Perawang, Provinsi Riau,
khususnya di Distrik Rasau Kuning, Area
Minas. Lokasi tanaman E. pellita umur 4
tahun berada pada petak 175-8. Berdasarkan
pengukuran dimensi pohon, diketahui
diameter rata-rata setinggi dada (dbh) sebesar
13,6 cm, serta tinggi total pohon rata-rata 15,5
m. Tanaman E. pellita ditanam dengan jarak
baris 2 m x 3 m, sehingga rata-rata jumlah
pohon adalah *1.600 batanglha.
Letak geografis lokasi penelitian berada
pada 00%l'39" sampai 0V45'22" LU dan
l0l'34'39" sampai 101"36'23" BT. Keting-
gian tempat antara 39 - 74 m dpl. Pengamatan
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Bahan dan Peralatan
Bahan yang digunakan adalah lahan hutan
tanaman E pellita umur 4 tahun, serasah
tanaman E. pellita serta vegetasi tumbuhan
bawah. Adapun peralatan penelitian meliputi
alat pengukur tinggi pohon (hagameter), aiat
ukur diameter batang (pita ukur), meteran
(roll meter), chainsaw, timbangan gantung,
timbangan dudulq parang, kantong plantilq
anrplop kertas, tali (tambang) serta alat tulis
kantor.
Pengumpulan Data
Pengukuran parameter vegetasi (pohon)
meliputi tinggi total dan diameter setinggi
dada (dbh) dilakukan dengan pembuatan plot
ukur berukuran 20 m x 20 m, sebanyak 6 kali
ulangan, yang semuanya berada di dalam
mikro DAS berukuran 4,62 ha (intensitas
sampling minimal 5%). Pengukuran tinggi
total dilakukan dengan menggunakan alat
hagameter, sedangkan pengukuran diameter
batang (dbh) dilakukan dengan pita ukur (phi-
band).
Pohitungan kandungan hara dalam bio-
masa di atas tanah ekosistem hutan tanaman
dilakukan secara destructive sampling, yaitu
dengan cara menebang pohon/tanaman dan
menimbang bagian-bagian tanaman secara
terpisah (Morikawa, 2003). Pada vegetasi
utama hutan tanaman E. pellita, dipilih 2
pohon sebagai pohon sampel, yang memiliki
diameter dan tinggi mendekati rata-rata
populasi. Sebelum ditebang, pohon sampel
diukur tinggi total dan diameter batang. Sete-
lah ditebang, seluruh bagian pohon ditimbang
beratnya (dalam satuan kg) di lapangan, dan
dipisahkan masing-masing bagian, yaitu
biomasa di atas tanah (above ground biomass)
meliputi batang, caban/ranting dan daun, Sff-
ta bagian akar sebagai biomasa bawah tanah
(below ground biontass). Bagian caban/
ranting dan daun dipisahkan antara yang
basah (hidup) dan yang kering (mati).
Subsampel untuk analisis kandungan hara
diambil pada masing-masing bagian pohon,
Subsampel batang dibuat dalam bentuk
lemporgan/irisan melintang batang (disk)
setebal 2 cm (* 0,5 
- 
1,0 kg), terdiri dari
bagian bawah, tengah dan atas pohon (3
ulangan). Bagian cabang/ranting dan akar
mikroklimat di lokasi penelitian menunjukkan
tipe iklim A (Schmidt Ferguson), dengan
curah hujan tahunan berkisar 1.937 
- 
3.484
nrm (rata-rata 2.456 mrr/th). Suhu udara
harian rata-rata tahun 2009-2010 sebesar 27,7
oC, dengan rata-rata maksimum 29,3 "C dan
rata-rata minimum 26,4 oC; sedangkan
kelembaban udara harian nta-rata sebesar
68,7 yo, dengan rata-rata maksimum 75,1 o/o
dan rata-rata minimum 63,0 o/o.
Jenis tanah di lokasi penelitian adalah
Ultisols @odsolik Merah Kuning), dengan
tekstur geluh lempung pasiran (sandy clay
loam). Karakteristik fisik-kimia tanah
disajikan pada Tabel l.
Penelitian dilaksanakan pada tahun 2010.
Pengukuran potensi biomas pohon E. pellita
umur 4 tahun (tahun tanam Mei 2006) dila-
kukan pada Bulan Nopember 2010, se-
dangkan pengukuran potensi biomas tum-
buhan bawah dan serasah E. pellita dilakukan
pada Bulan Desember 2010.
Tabel l. Karakteristik fisika dan kimia
tanah di lokasi penelitian (Soil physical and
chemical attributes at study area)
HorisonNo, Parameter
A (0-ts) B 0s-30)





C Organik (%) 2,92
P-tsd (P Bray I) (ppm) 2,50
KTK (meq/100g) 12,01























Sumber: Supangat, dkk. (2010)
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diambil subsampel berupa potongan-potongan
berukuran 10 cm, sebanyak + 0,5 kg. Bagian
kulit dan daun diambil sampel sebanyak * 0,3
kg, mewakili bagian bawah, tengah dan atas
(3 ulangan).
Produktivitas serasah diukur dengan per-
alatan penangkap serasah (litter trap) ber-
ukuran 1 *', terbuat dari jaring kain strimin
dengan berukuran luas lubang (mesh) I cm2.
Plot berjumlah 5 kali ulangarl tersebar secara
acak di dalam mikro DAS. Pengamatan dila-
kukan setiap bulan sekali, ditimbang berat di
lapangan dan berat kering oven (pada suhu
70'c).
Perhitungan potensi biomasa tumbuhan
bawah dan serasah dilakukan dengan
pembuatan plot berukuran 0,25 m2, masing-
masing sebanyak l0 ulangan ditempatkan
secara acak dalam mikro DAS. Definisi
vegetasi bawah adalah diasumsikan sebagai
tanaman semak dan rumput yang memiliki
tinggi kurang dari I m. Seluruh vegetasi
bawah dalam plot ditebas dan ditimbang berat
di lapangan (dipisahkan antara bagian
ranting/kayu dan daun). Subsampel untuk
analisis kandungan hara, diambil bagian
ranting/kayu dan daun masing-masing
sebanyak lebih kurang 0,3-0,5 kg (sebanyak 3
ulangan). Seluruh sampel dikering-udarakan,
kemudian dimasukkan ke dalam amplop
kertas, dan dikirim ke Laboratorium Tanah
dan Tanaman SEAMEO-BIOTROP, Bogor,
untuk analisis kandungan hara. Analisis
dibatasi pada unsur-unsur hara makro, yaitu
N, P, K, Ca, Mg dan Na.
Pengolahan dan Analisis Data
Pengolahan data dilakukan dengan tabulasi
data dan disajikan dalam bentuk tabel dan
grafik. Data disajikan dalam satuan ton/ha
atau kg/ha untuk potensi biomasa, persen (%)
untuk kandungan hara total (nutrient content),
serta k/ha untuk akumulasi hara dalam
masing-masing biomasa.
Analisis dan interpretasi data dilakukan
secara deskriptif, yaitu dengan membanding-
kan potensi biomasa dan akumulasi hara pada
masing-masing bagian (kompartemen) bio-
masa. Pembahasan dilakukan dengan melihat
kontribusi masing-masing bagian terhadap
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total biomasa, serta membandingkannya
dengan hasil penelitian sejenis pada spesies
yang berbeda dari berbagai referensi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Biomasa Hutan
Komunitas vegetasi hutan tanaman terdiri
dari tanaman pokok dan tumbuhan bawah,
sedangkan biomasa di atas tanah (above
ground biomas) terdiri dari biomas hidup
(pohon dan tumbuhan bawah) serta biomas
mati yaitu serasah di lantai hutan. Hasil
pengukuran biomas tanaman hidup E. pellita
umur 4 tahun, tumbuhan bawah serta serasah
hutan disajikan pada TabelZ.
Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui
bahwa total biomas tanaman E. pellilc umur 4
tahun di Perawang-Riau sebesar 284,4 ton/ha,
biomas serasah hutan sebesar 7,08 ton/ha serta
tumbuhan bawah sebesar 4,43 ton/ha.
Produktivitas serasah yang tajadi adalah
sebesar 7,38 ton/ha/th. Urutan kontribusi
biomasa dari yang terbesar sampai terkecil
pada tanaman E. pellita umur 4 tahun adalah
batang (kayu+kulit) (72,6yo), akar (14,2yo),
caban/ranting (9,9%) serta daun (3,7%).
Secara keseluruhan, tanaman pokok E.
pellita merupakan penyumbang biomasa
terbesar, yaitu 96,loh dari total biomasa di
atas tanah. Tumbuhan bawah dan serasah
masing-masing memberikan kontribusi
masing-masing sebesar l,5o/o dan 2,4Yo dari
total biomasa di atas tanah pada hutan
tanaman E. pellita umur 4 tahun.
Besarnya biomasa pohon Eucalyptus
sangat dipengaruhi spesies, jenis tanah, umur
tanaman, iklim serta pengelolaan yang
dilakukan. Hasil pengukuran biomasa pohon
berbagai spesies Eucallptus di berbagai
negara menunjukkan angka yang variatif.
Folster dan Khanna (1997) melaporkan
spesies E. urograndis umur 4,5 tahun di India
menghasilkan biomasa batang kayu + kulit
sebesar 88-109 ton/ha, lebih kecil
dibandingkan hasil penelitian ini. Goncalves
et al. (1997)juga melaporkan Eucalypt,s spp.
di Brazil umur 8 tahun menghasilkan biomasa
kayu 43-390 ton/In; E. grandis umur 7 tahun
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Tabel 2. Potensi biomas tanaman, tumbuhan bawah dan serasah, serta
di lahan HTI. E. pellita umur 4 tahun (The potenctial of tree
vegetation and litter, and litter productivity on the E. pellita
years)
Vol. 19, No. 2
produktivitas serasah
biomass, understorey
plantation forest at 4
Biomasa (ton/ha)




















') Pengamatan dilakukan selama 6 bulan dari Bulan Juli-Desember 2010
di Afrika Selatan (7 5-200 tor/ha); dan E.
tereticorn,s umur 8 tahun di India (65 tor/ha).
Berdasarkan data potensi biomasa di atas,
E. pellita di Provinsi Riau memiliki pertum-
buhan yang lebih cepat dibandingkan spesies
Eucalyptus lain di berbagai negara lain.
Sebagai contoh, E. urophylla di China umur
7,5 tahun hanya mampu menghasilkan bio-
masa 34,1 ton/ha (tanpa memasukkan akar)
(Xu et al.,2008), sedangkan Goncalves et al.
(1997) melaporkan spesies E. grandis dan E.
urophylla umur 4 tahun menghasilkan bio-
masa rata-rata 85,6 ton/ha. Hal tersebut ter-
cermin pada hasil pengukuran dimensi pohon
(tinggi total dan diameter) rata-rata E. pellita
umur 4 tahun di lokasi penelitian, masing-
masing mencapai 15,5 m dan 13,6 cm. Angka
tersebut lebih besar dibandingkan spesies
Eucalyptus lain dari berbagai negara lain,
selengkapnya seperti tersaji pada Tabel 3.
Keberadaan vegetasi tumbuhan bawah di
lahan hutan tanaman E. pellita umur 4 tahun
hanya memberikan kontribusi sekitar 1,5 o
dari total biomasa hidup di atas tanah.
Penelitian kuantifikasi biomasa tumbuhan
bawah masih sangat sedikit dilakukan. Total
biomasa tumbuhan bawah (tinggi
dalam penelitian ini sebesar 4,43 ton/ha.
Raison et al. (1985) melaporkan angka yang
lebih besar yaitu 9 ton/ha pada spesies
Eucalyptus sp. umur 4 tahun di Australia.
Akumulasi biomasa serasah di lantai hutan
E. pellita umur 4 tahun sebesar 7,08 ton/ha.
O'Connell (1997) melaporkan angka yang
sangat variatif mengenai akumulasi serasah di
hutan Eucalyptus spp. (umur 2-27 tahun) di
Australia, yaitu antara 0,8-2I,6 ton/ha.
Produktivitas serasah dalam penelitian ini
memberikan angka rata-rata 7,38 ton/halth.
Hasil penelitian Goncalves et al. (2008) pada
spesies E. grandis (umur 3-8 tahun) di Brazil
memberikan kisaran angka produktivitas
serasah yang hampir sanrr, yaitu 4-8 tor/halth.
Akumulasi Hara
Hasil analisis kandungan hara pada ma-
sing-masing bagian (kompartemen) biomasa
di hutan tanaman E. pellita umur 4 tahun
disajikan pada Tabel 4. Gambar 1. memper-
lihatkan grafik besarnya kandungan hara pada
masing-masing bagian biomasa.
Berdasarkan Tabel 4. dan Gambar 1. di
atas, dapat diketahui bahwa kandungan hara
rata-rata mulai dari terbesar sampai terkecil
adalah serasah, daun, tumbuhan bawah, akar,
cabang (ranting), kulit dan batang (kayu).
Adapun konsentrasi masing-masing jenis
unsur hara mulai yang terbesar sampai terkecil
adalah K>N>Ca>P>Na>Mg. Konsentrasi
unsur N dan K paling dominan terutama
terdapat pacm. bagian daun. Hal tersebut
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Tabel 3. Dimensi tinggi dan diameter batang pohon dari berbagai spesies Eucallptus (The
dimensions of tree height and diameter of various species of Eucallptus)






















India Sankaran et a1.,2008
India Sankaran et a1.,2008
China Xvet a1.,2008
Brazil Goncalves et a1,2008
Afrika duToit et a1.,2008
Sclatan
18,3 Australia Mendham eta1.,2008
13,6 Indoncsia Penelitian ini
Keterangan: dbh = diameter setinggi dada (diameter at breast)
Tabel 4. Kandungan hara dalam tiap bagian tanaman E. pellita, vegetasi bawah dan serasah
(Nutrient contents in each tree part of E. pellita trees, understorey vegetation and
litter)
No. Baglan tanlman








7. Tumb. Bawah (kayu)








Akar Batang R.nlhg O.un KuXl TurD. Tunb. Saf'rdt(nEli) Barah Bewah
(kayu) (daun)
Bagian Blomara (Part of Bloanss)
Gambar 1. Konsentrasi hara pada masing-masing bagian biomasa di lahan hutan
tanaman E. pellita (Nutrient concentrations in each part of tree biomass at
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atas, diketahui urutan kontribusi akumulasi
hara dalam serasah sarna dengan pada
biomasa pohon, yaitu dari yang terbesar sam-
pai terkecil K>N>Ca>P>Na>Mg. Adapun
pada biomasa tumbuhan bawah sedikit
berbeda, yang terbesar adalah unsur N dengan
urutan N>K>Ca>P>Na>Mg. Lugo et al.
(1990) meneliti serasah dari 10 spesies
Eucalyptus dan mernberikan kisaran aku-
mulasi hara makro sebagai berikut: N (55-187
kgiha), P (2-9 kg/ha), K (15-46 kg/ha), Ca
(37-208 kg/ha) dan Mg (17-43 kgha). Hasil
penelitian lain oleh Reis el al. (1987) pada
spesies E. grandis umur 3-8 tahun membe-
rikan kisaran alarmulasi hara pada serasah
sebesar N (19-52k{ha), P (1-3 kg/ha), K (3-
l}kgtla), dan Ca (11-32kgll:a).
KESIMPULAN
Pengetahuan tentang kuantifikasi biomasa
dan hara yang terkandung dalam biomasa
tanaman di lahan hutan tanaman E. pellita
merupakan informasi dasar yang penting
untuk mengetahui karakteristik ekosistem
hutan. Informasi ini menjadi bagian dari me-
kanisme siklus hara yang perlu diketahui
dalam rangka perencanaan teknik pengelolaan
hara secara lestari. Hasil pengukuran memper-
lihatkan bahwa tanaman E. pellita umur 4
tahun memiliki rata-rata tinggi total dan
diameter batang masing-masing 15,5 m dan
13,6 cm. Total biomasa pohon E. Pellita umur
4 tahun sebesar 284,4 ton/ha, tumbuhan ba-
wah 4,43 ton/ha dan serasah 7,38 ton/ha,
sedangkan produlsi serasah sebesar 7,38 ton/
ha/th. Kontribusi biomasa dari yang terbesar
sampai terkecil pada tanaman E. pellita umur
4 tahun adalah batang (kayu) (72,60/o), alloir
(l4,2yo), caban/ranting (9,9%) serta daun
(3,7o/o). Total akumulasi hara malao dalam
biomasa pohon sebesar 206,6 kg/ha (N); 54,6
kdtra (P); 295,4 kglha (K); 54,7 k/ha (Ca);
22,lkglha (Mg); dan 38,8 kg/ha (Na). Urutan
tingkat kandungan hara (dalam %) dan
akumulasi hara (dalam kg/ha) dalam biomasa
mulai dari yang terbesar sampai yang terkecil
adalah K>N>CDP>Na>Mg.
sejalan dengan spesies E. grandis di Brazil
dan Afrika Selatan (Goncalves et al., 2008;
duToit et a1.,2008), maupun pada spesies E
deglupta di Kalimantan (Ruhiyat, 1993).
Akumulasi hara makro pada biomasa
tanaman E. pellita umur 4 tahun disajikan
pada Tabel 5. dan Gambar 2.
Berdasarkan data Tabel 5. dan grafik Pada
Gambar 2., dapat disimpulkan bahwa
akumulasi unsur hara makro (N, P, K, Ca, Mg
dan Na) pada biomas pohon E. pellita paling
besar terdapat pada bagian batang (kayu),
akar, daun, cabang/ranting basah (hidup) dan
cabanlranting koing (mati). Adapun berda-
sarkan jenis unsur hara, urutan dari yang
paling besar sampai paling kecil adalah
K>N>Ca>P>Na>Mg. Beberapa hasil
penelitian spesies Eucalyptus lain memperli-
hatkan urutan yang berbeda. Hasil penelitian
Xu et al. (2008) terhadap spesies E. urophylla
di China, Mendham et al. (2008) pada spesies
E. globulus di Australia maupun Folster dan
Khanna (1997) pada spesies E. urograndis di
Chili menghasilkan urutan yang samr, yaitu
Ca>N>K>MgtP.
Biomasa residu (sisa) yang dapat dikem-
balikan lagi ke lahan pada proses panen (wood
harvesting) yang terdiri dari daurU cabangl
ranting maupun al<ar, memberikan kontribusi
hara masing-masing sebesar 72,3 kglha (N);
15,9 ton/ha (P); 92,8 k/ha (K); 25,1 kglha
(Ca); 6,1 kdhn (Mg); serta 9,2 kdhn (Na).
Khusus biomasa akar, tidak banyak penelitian
yang menghitung biomasa bawah tanah.
Dalam penelitian ini, tanaman E. pellita
memberikan kontribusi biomasa akar sebesar
14,20 , serta kontribusi hara masing-masing
l3,l%o (N); l7,3oh (P); I4,3oh K); 29,60(Ca); l2,2yo (Mg); dan 13,9o/o (Na) dari total
biomasa pohon.
Hasil penelitian Reis e/ al. (1987) menye-
butkan kisaran konhibusi hara dari akar pohon
E. grandis terhadap total biomasa hidup, yaitu
N (ls-30%); p dan K (10-25%); Ca (8-28%);
dan Mg (25-35%).
Akumulasi hara dalam biomasa tumbuhan
bawah dan serasah di lantai hutan E. pellita
umur 4 tahun disajikan pada Tabel 6. dan
Gambar 3. Berdasarkan tabel dan gambar di






























Batang Daun Ranting-hidup Ranting-mati Akar Total
Bagian Tanarnan (Part of Treel
Gambar 2. Akumulasi hara pada masing-masing bagian biomasa tanaman E. pellita (The
nutrient accumulations in each part of tree biomass af E. pellita)
Tabel 5. Akumulasi hara pada biomas tanaman E. pellita umur 4 tahun Ohe nutrient
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Tabel 6. Total biomas dan kandungan hara dalam serasah dan tumbuhan bawah (The total
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